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Abstrak 

Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum merdeka 
adalah meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan potensinya. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV melalui 
penerapan pembelajaran berbasis proyek. Masalah utama penelitian ini adalah 
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang tergolong rendah. 
Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data melalui 
observasi dan tes. Instrumen penelitian adalah lembar observasi dan tes. Analisis 
data meliputi analisis persentase  dan nilai rata-rata. Hasil observasi menunjukan 
adanya peningkatan dalam aspek keaktifan, kerjasama, dan presentasi. Hasil tes 
menunjukan adanya peningkatan  presentase dan  nilai rata-rata siswa. 
Peningkatan paling tinggi terjadi pada siklus I antara pres-test dengan siklus I. 
Penelitian ini menyimpulkan  bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek 
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajara dan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini berimplikasi bahwa guru-guru perlu menerapkan pembelajaran 
berbasis proyek dalam proses pembelajaran di  kelas IV sekolah dasar di SDN 
Kandelu Kutura. 
 
  
Kata kunci: Pembelajaran berbasis proyek, hasil belajar, proses pembelajaran 

Abstract 

The application of a project-based learning approach in the independent 
curriculum is to improve student learning outcomes according to their potential. 
This research aims to describe improving learning outcomes for class IV students 
through the application of project-based learning. The main problem of this 
research is the quality of the learning process and student learning outcomes 
which are relatively low. The design of this research is classroom action research. 
Data collection through observation and tests. The research instruments were 
observation sheets and tests. Data analysis includes percentage analysis and 
average values. Observation results show an increase in the aspects of 
activeness, cooperation, and presentation. The test results show an increase in 
the percentage and average scores of students. The highest increase occurred 
between the pre-test and cycle I. This research concludes that the application of 
project-based learning can improve the quality of the learning process and student 
learning outcomes. This research has the implication that teachers need to 
implement project-based learning in the learning process in class IV elementary 
schools at SDN Kandelu Kutura. 
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Pendahuluan 

Salah satu implikasi penerapan  

kurikulum merdeka di sekolah adalah 

penerapan pembelajaran berbasis proyek 

untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

Implementasi kurikulum merdeka antara 

lain memfasilitasi siswa lebih leluasa 

mengembangkan potensi sesuai dengan 

bakat dan minatnya dan membantu siswa 

guru  mendesain pembelajaran secara 

inovatif untuk memperlancar proses 

pembelajaran dan proses pembelajaran 

menjadi lebih bberkualitas, menjawabi 

kebutuhan siswa (Aminah & Sya’bani, 

2023). Penentuan strategi atau model 

pembelajaran perlu mempertimbangkan 

tujuan yang hendak dicapai, karakteristik 

materi pembelajaran, kebutuhan siswa, 

dan  aspek-aspek  non teknis yang terjadi 

dalam kegiatan pembelajaran. Ikhtisan 

merdeka belajar adalah guru dan siswa 

memiliki kebebasan berpikir dan 

berinivasi untuk mengembangkan diri 

sesuai dengan potensi untuk mencpai 

tujuan pendidikan (Savitri et al., 2023).  

SDN Kandelu Kutura telah 

menerapkan kurikulum merdeka di kelas I 

dan IV. Penerapan kurikulum merdeka ini 

membawa perubahan di sekolah 

khususnya  desain dan pelaksanaan 

proses pembelajaran. Guru-guru harus 

mempelajari esensi kurikulum merdeka, 

menyusun perangkat pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka, 

melaksanakan proses pembelajaran 

kurikulum merdeka hingga melaksanakan 

asesmen pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik kurikulum merdeka. 

Demikian pula, siswa menjalani proses 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

dan karakteristik kurikulum merdeka di 

sekolah dasar. Meskipun demikian guru 

belum menerapkan pendekatan 

pembelajaran kurikulum merdeka seperti 

pembelajaran berbasis masalah dan 

pembelajarana berbasis proyek.  

Karakteristik  SDN Kandelu Kutura 

merupakan sebuah  SD yang terletak di 

atas gunung, dikelilingi oleh hutan. Jarak 

sekolah dengan rumah tempat tinggal 

siswa  cukup jauh, ditempuh dengan 

berjalan kaki dan melewati bukit dan 

hutan, fasilitas belajar yang masih sangat 

minim, siswa kurang termotivasi dalam 

proses pembelajaran. Bertolak dari 

pengalaman mengamati proses 

pembelajaran di SDN Kandelu Kutura 

ditemukan beberapa masalah serius yaitu 

(1) motivasi belajar siswa yang cukup 

rendah,  (2) guru kurang menguasai 

strategi pembelajaran aktif dan 

kooperatif,  belum maksimal 

memanfaatkan  media dan sumber 

belajar, metode pembelajaran yang 

diterapkan kurang menstimulasi motivasi 

dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. dengan karakyeristik 
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sekolah dan siswa seperti itu dibutuhkan 

strategi pembelajaran yang lebih tepat 

untuk membantu siswa mengembangkan 

potensinya.  Guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang cocok agar 

lebih efektif mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning, disingkat PjBL) 

adalah metode pembelajaran modern 

yang ditujukan kepada siswa, 

menghubungkan pengalaman siswa 

dengan kehidupan sekolah dan 

merangsang pemikiran serius ketika 

siswa memperoleh pengetahuan baru 

(Issa & Khataibeh, 2021).  PjBL 

merupakan model pembelajaran yang 

sangat dibutuhkan dan digunakan siswa 

dalam upaya pembelajaran dewasa ini  

untuk meningkatkan hasil belajar, 

kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis 

(Astuti et al., 2022).  

Dalam PjBL tersebut siswa membuat 

proyek yang berkaitan dengan mata 

pelajaran dengan difasilitasi oleh guru 

berupa petunjuk-petunjuk umum sebagai 

rambu-rambu pelaksanaan proyek. 

Pelaksanaan PjBL sangat tergantung 

pada pemikiran dan kreativitas siswa 

untuk memecahkan masalah 

pembelajaran. Siswa mengalami dan 

terlibat langsung proses pemecahan 

masalah  pembelajaran (Wahyu, 2016). 

Keunggulan  PjBL adalah mampu  

keterampilan berpikir kritis  dan 

pemecahan masalah. Berpikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran abad 21 

(Rehani & Mustofa, 2023).  Pelaksanaan 

PjBL meliputi penentuan pertanyaan 

mendasar pembelajaran, menyusun 

rencana pelaksanaan proyek, menyusun  

jadwal kegiatan penyelesaian  proyek, 

memantau  kegiatan siswa dan kemajuan 

proyek, penilaian hasil untuk mengukur 

ketercapaian standar kompetensi, dan 

evaluasi pengalaman dimana siswa dan 

guru melakukan refleksi terhadap proses 

dan hasil proyek yang telah dijalankan 

(Maulidia & Istiqomah, 2023). Alur 

langkah-langkah PjBL digambarkan oleh  

Khasanah & Darsinah (2022) 

sebagaimana pada  gambar 1 berikut. 

 

Gambr 1: Alur Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

Banyak penelitian yang menunjukan 

bahwa penerapan PjBL memberikan 

dampak yang positif,  baik terhadap 
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kualitas proses pembelajaran maupun 

pada peningkatan kualitas hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa.  Misalnya,  PjBL  

meningkatkan kreativitas siswa (Kusmiati, 

2022), mengembangkan keterampilan  

berpikir kritis (Rehani & Mustofa, 2023), 

meningkatkan kualitas aktivitas belajar 

(Sinariati, 2023), bahkan 

mengembangkan  kemandirian belajar 

siswa (Santi, 2016), memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa sekolah dasar 

yang memiliki prestasi belajar matematika 

yang buruk (Lazić et al., 2021), 

meningkatkan kemampuan siswa kelas 

IV dalam mengerjakan soal-soal HOTS 

dalam mata pelajaran IPA dan IPS 

(Hikmawati et al., 2023), bahkan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar (Zuryanty et al., 

2019), meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran, (Hermaliza 

et al., 2018), mengambangkan 

keterampilan kolaborasi siswa 

(Pramiswari et al., 2023). Maka  PjBL 

diyakini sebagai model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan 

proses dan hasil belajar siswa karena 

akan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran yang menyajikan proyek 

(Murniyati & Winarta, 2018), sesuai 

dengan pembelajaran abad 21 dalam 

meningkatkan pembelajaran di sekolah 

khususnya membantu siswa dalam 

belajar (Nirmayani & Dewi, 2021).  

Mencermati karakteristik dan 

keunggulan PjBL yang dipertegas oleh 

hasil-hasil  peneliti semakin yakin bahwa 

hasil belajr siswa kelas IV di SDN Kandelu 

Kutura dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan PjBL. Melalui penerapan 

PjBL diharapkan hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan dan kualitas proses 

pembelajaran  terpelihara secara 

konsisten.  

Adapun rumusan masalah penelitian 

ini adalah (1) Apakah PjBL dapat 

meningkatkan  keaktifan, kerjasama, dan 

kemampuan presentasi siswa di kelas?  

(2)  Apakah PjBL dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa? Tujuan penelitian ini 

adalah (1)  mendeskripsikan peningkatan 

keaktifan, kerjasama, dan kemampuan  

presentasi siswa dalam proses PjBL, (2) 

mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar siswa melalui penerapan PjBL 

dalam mata pelajaran IPAS di kelas IV 

SDN Kandelu Kutura. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas IV SDN Kandelu Kutura dalam mata 

pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (disingkat: IPAS). Penelitian ini 

didesain sebagai penelitian tindakan 

kelas (disingkat: PTK). Model PTK yang 

digunakan adalah model  Stephen 
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Kemmis dan Robyn  McTaggart yang 

terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019).  

Perencanaan berupa  penyusunan modul 

ajar dan lembar kerja peserta didik 

(disingkat: LKPD). Tahap tindakan 

berupa pelaksanaan pembelajaran 

berbasis  PjBL sesuai dengan modul ajar 

dan penerapan  LKPD yang telah 

disusun.  Dalam tahap tindakan ini 

sekaligus dilakukan observasi untuk 

memperoleh data penelitian. Kegiatan 

refleksi berupa analisis data-data 

penelitian untuk mengetahui ketercapaian  

tujuan pembelajaran atau tujuan 

penelitian. Jika tujuan penelitian belum 

tercapai dengan sepenuhnya  maka 

penelitian dapat dilanjutkan dengan siklus 

kedua yang dimulai dari perencanaan 

hingga refleksi lagi (Sutoyo, 2021). 

Demikian seterusnya hingga terjadi 

peningkatan hasil belajar  yang 

diharapkan dan masalah telah teratasi. 

Alur PTK model Stephen Kemmis dan 

Robyn McTaggart (Winarto, 2016) 

disajikan pada gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar  2: Prosedur Penelitian 

Tindakan Kelas 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan tes hasil belajar.  

Instrumen penelitian berupa lembar 

observasi dan instrumen tes hasil belajar. 

Aspek-aspek yang diobservasi meliputi 

keaktifan, kerjasama dan presentasi  

siswa dalam melaksanakan tahap-tahap 

pembelajaran PjBL. Lembar  observasi 

diisi dengan cara memberi tanda centang 

(√) pada aspek  yang muncul pada siswa. 

Sedangkan Instrumen tes terdiri dari soal-

soal berkaitan dengan konten materi 

pembelajaran. Soal tes yang terdiri dari 

10 soal setiap siklus dimana  setiap 

jawaban benar mendapatkan skor 10. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui 

aspek-aspek yang diharapkan dari siswa 

dalam proses  PjBL. Soal-soal tes 

diberikan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa (Hamsyah & Gustina, 

2023).  Analisis data meliputi analisis nilai 

persentase hasil observasi dan jumlah 

ketuntasan, analisis nilai rata-rata kelas 

untuk menentukan peningkatan hasil 
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belajar siswa. Data hasil observasi 

dinyatakan dalam bentuk persentase, 

sedangkan data hasil tes dinyatakan 

dalam bentuk persentase dan nilai rata-

rata kelas. 

Pedoman penilaian hasil observasi 

merujuk pada Ngalim Purwanti 

sebagaimana dikutip Muhidin & 

Abdurahman (2017) dalam tabel 1 

sebagai berikut. 

Tabel 1: Pedoman Penilaian 

Observasi dan Tes 

No Interval Kategori 

1 86-100 Sangat baik 

2 76-85 Baik 

3 60-75 Cukup Baik 

4 55-59 Kurang Baik 

5 54 Tidak Baik 

 

Keberhasilan tindakan dalam 

penelitian ini ditentukan pada 

peningkatan komponen yang diamati 

pada setiap akhir siklus. Penelitian ini 

ditentukan dengan ≥ 75% artinya skor 

dinyatakan berhasil apabila skor lebih 

besar sama dengan 75% dari skor 

maksimum hasil observasi dan test. 

Tindakan dikatakan berhasil apabila di 

akhir siklus terdapat ≥75% dari jumlah 

total siswa IV SDN Kandelu Kutura telah 

memiliki keaktifan, kerjasana dan 

kemampuan presentasi dalam proses 

pembelajaran dengan kategori baik dan 

sangat baik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peneliti melakukan pretes untuk 

mengetahui kondisi awal siswa sebelum 

dilakukan penelitian tindakan kelas. Hasil 

pretes menunjukan  nilai rata-rata siswa 

adalah 67. Siswa yang memenuhi 

ketuntasan sebanyak  9 orang (atau 39%) 

dari total siswa sebanyak  23 orang. 

Untuk  mengatasi masalah hasil belajar 

siswa ini maka dilakukan penelitian 

tindakan kelas dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan PjBL.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

PjBL dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, atau meningkatkan jumlah 

persentase siswa yang tuntas dan 

meningkatkan nilai rata-rata kelas. 

Pelaksanaan PjBL dalam penelitian ini 

dilakukan sesuai dengan modul ajar dan 

LKPD yang telah disiapkan.   Nilai rata-

rata setiap siklus disajikan dalam tabel 2 

berikut ini. 

Tabel 2: Nilai Rata-Rata Setiap Siklus 

 

Sedangkan persentase jumlah siswa 

yang tuntas setiap siklus disajikan pada 

tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3: Persentase Ketuntasan (%) 
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Hasil tes pada siklus I dapat 

menjelaskan  peningkatan nilai rata-rata 

69 dengan kategori cukup baik. Jumlah 

siswa yang tuntas sebesar 13 (atau 57%) 

dari total jumlah siswa) dengan kategori 

kurang baik. Hasil tes pada siklus I 

tersebut akan dilanjutkan dengan 

tindakan kelas siklus II Karena jumlah 

siswa yang tuntas baru sebesar 57 % dari 

jumlah total siswa, dan nilai rata-rata 

sebesar 69.   

Selanjutnya dilakukan tindakan kelas 

siklus II.  Hasil tes pada siklus II dapat 

menjelaskan  peningkatan hasil belajar 

siswa yakni 17 orang siswa (atau 74%  

dari total jumlah siswa) dengan kategori 

cukup baik. Nilai rata-rata kelas juga 

meningkat menjadi 78 dengan  kategori 

baik. Namun hasil tes pada siklus II 

tersebut perlu dilanjutkan dengan 

tindakan kelas siklus III karena jumlah 

siswa yang mencapai keiteria ketuntasan 

baru mencapai 74% dari total jumlah 

siswa.  

Selanjutnya dilakukan tindakan kelas 

siklus III. Hasil tes pada siklus III dapat 

menjelaskan  peningkatan hasil belajar 

siswa yakni 20 orang siswa (atau 87% 

dari total jumlah siswa) dengan kategori 

sangat baik. Nilai rata-rata kelas juga 

meningkat menjadi 84 dengan kategori 

baik. Hasil tes pada siklus III telah 

menunjukan hasil yang maksimal karena  

nilai rata-rata sebesar 87 dan jumalh 

siswa yang tuntas mencapai  87% siswa 

dari total jumlah siswa kelas IV SDN 

Kandelu Kutura. Memang masih terdapat 

3 siswa yang belum tuntas namun tetap 

terjadi peningkatan nilai dari siklus I 

hingga siklus III. Artinya, penerapan PjBL 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

serta meningkatkan pula keaktifan, 

kerjasama, dan kemampuan presentasi 

siswa.  Rekapitulasi nilai rata-rata  dan 

persentase ketuntasan siswa dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut. 

Gambar 3: Rekapitulasi Hasil 

Belajar Siswa 

Selain menilai pencapaian hasil 

belajar, penelitian ini mendeskripsikan 

juga hasil penilaian kegiatan penerapan 

PjBL dalam PTK, khususnya observasi 

pada aspek keaktifan, kerjasama dan 

presentasi,  sebagaimana disajikan  

dalam tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4: Hasil Observasi Proses 

Pembelajaran 

 

 

Hasil observasi terhadap kegiatan 

belajar siswa dalam PjBL menunjukan 

peningkatan aspek keaktifan, kerjasama, 

dan presentasi hasil proyek dari siklus I 

hingga siklus III, dimana nilai rata-rata 

siklus I sebesar 72, siklus II sebesar 76, 

dan siklus III sebesar 82. Peningkatan ini 

terjadi karena siswa semakin memahami 

tugas-tugasnya dalam PjBL, adanya rasa 

ingin tahu yang cukup tinggi, siswa lebih 

leluasa mengungkapkan pikiran atau 

pendapatnya. Selain itu, guru juga 

semakin terampil menerapkan PjBL 

dalam proses pembelajaan, 

sebagaimana dikatakan Sutrisna et al 

(2020) bahwa PjBL membutuhkan guru 

yang terampil menerapkan PjBL dengan 

didukung oleh pemanfaatan media 

pembelajaran yang relevan dan 

memadai.   

Pelaksanan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan tiga siklus bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS melalui 

penerapan PjBL di kelas IV SDN Kandelu 

Kutura. Peningkatan hasil belajar siswa 

tersebut memberi keyakinan bahwa PjBL  

perlu diterapkan di sekolah dasar. PjBL 

dipandang tepat diterapkan di sekolah 

dasar dalam mata pelajaran IPAS.  

Penerapan PjBL dalam mata pelajaran 

IPAS sesuai dengan karakteristik IPAS 

yang menekankan pemahaman sains dan 

sosial, dan keterampilan proses.  IPAS 

mengkaji tentang makhluk hidup di alam 

semesta dan interaksinya serta 

kehidupan manusia sebagai individu dan 

sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya (Kemendikbudristek, 

2022).  

Selain itu, peningkatan hasil belajar 

siswa  dalam PTK melalui penerapan 

PjBL  dapat  terjadi karena didukung oleh 

karakteristik PjBL itu sendiri seperti  dapat 

memfasilitasi kemampuan   berpikir kritis 

dan kreativitas siswa, sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa, selaras 

dengan pembelajaran berpusat pada 

siswa, terarah kepada penemuan 

(inkuiri), mengarah kepada pembuatan 

produk yang dipresentasikan secara 

mandiri, mencari informasi melalui 

investigasi, melakukan generalisasi dan 

menghasilkan produk, meningkatkan 

kolaborasi, siswa terhubung dengan 

masalah riil kehidupannya (Adiyah, 2019; 

Simbolon & Koeswanti, 2020).  

Karakteristik-karakteristik PjBL tersebut 

didukung oleh beberapa kelebihan PjBL 

ketika diterapkan dalam proses 
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pembelajaran, seperti  membuka 

kesempatan yang luas kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan 

sesuai dengan kondisi riil yang dihadapi,  

melibatkan siswa dalam mengumpulkan 

informasi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah riil, dan proses 

pembelajaran yang menyenangkan siswa 

(Sutrisna et al., 2020). 

 

Kesimpulan 

Penerapan PjBL dapat 

mmeningkatkan proses pembelajaran 

dan hasil belajar mata pelajaran IPAS 

siswa kelas IV  SDN Kandelu Kutura. 

Proses pembelajaran di kelas dalam mata 

pelajaran IPAS perlu memanfaatkan 

PjBL, dilakukan secara continue dan 

ditingkatkan kualitas pelaksanaannya 

oleh guru bersama siswa di kelas. Untuk 

itu, guru harus meningkatkan 

pengetahuan tentang PjBL dan 

mengembangkan  keterampilan 

menerapkannya dalam proses 

pembelajaran di kelas.. 
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